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Abstrak. Harga rumah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti jumlah tempat tidur, ukuran rumah, dan 

kamar mandi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap harga 

rumah menggunakan metode Regresi Linear Berganda. Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana faktor 
jumlah tempat tidur dan ukuran rumah mempengaruhi harga rumah. Data diperoleh 505 data dari dataset 

Kaggle, dengan 271 data yang relevan. Penelitian ini mengembangkan model prediksi berbasis Regresi Linear 

Berganda dengan evaluasi akurasi model serta aplikasi berbasis Shiny R untuk analisis interaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor jumlah tempat tidur dan ukuran rumah berpengaruh signifikan terhadap 
harga rumah, dengan nilai koefisien regresi B0 (5.33157), B1 (-0.02481), dan B2 (0.22060), konsisten pada 

perhitungan manual, RStudio, dan Shiny R. Studi ini menyadari adanya keterbatasan seperti asumsi linearitas 

dan variabel eksternal yang tidak dimasukkan. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan model lebih 

lanjut dengan menambahkan variabel tambahan seperti lokasi dan usia bangunan, serta penggunaan metode 
yang lebih kompleks untuk meningkatkan akurasi. Temuan ini diharapkan dapat membantu pembeli dan 

penjual dalam pengambilan keputusan properti serta berkontribusi pada literatur ilmiah di bidang analisis 

harga property. 

Kata Kunci: Prediksi Harga Rumah, Regresi Linear Berganda, RStudio, Shiny R 

1.  Pendahuluan 

Analisis harga rumah menjadi isu utama dalam industri real estate, terutama dengan adanya fluktuasi 

harga yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Misalnya, menurut laporan dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Indonesia (2023), harga rumah di kota besar Indonesia mengalami kenaikan 10% dalam dua tahun 

terakhir, yang memperlihatkan volatilitas harga yang tinggi. Permintaan rumah yang terus meningkat didorong 

oleh faktor-faktor seperti urbanisasi, pertumbuhan penduduk, dan daya beli yang berbeda-beda antar wilayah. 

Dalam hal ini, ukuran rumah, jumlah kamar, dan kondisi pasar lokal memainkan peranan penting dalam 

menentukan harga rumah. Oleh karena itu, penting untuk memiliki model prediksi harga rumah yang akurat 

untuk membantu pengambilan keputusan, baik bagi pengembang, pembeli, maupun penjual properti. [1] 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model prediksi harga rumah dengan menggunakan 

Regresi Linear Berganda, dengan fokus pada dua variabel utama: jumlah kamar (beds) dan ukuran rumah (size). 

Pemilihan kedua variabel ini didasarkan pada bukti empiris yang menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara ukuran rumah dan jumlah kamar dengan harga rumah, yang sudah dibuktikan dalam berbagai penelitian 

sebelumnya. Regresi Linear Berganda memungkinkan analisis hubungan antara variabel dependen (harga 

rumah) dan beberapa variabel independent (jumlah kamar dan ukuran rumah) secara kuantitaf, sehingga 

memberikan hasil yang mudah dipahami dan fleksibel dalam aplikasinya. [2] 

Salah satu faktor yang mempengaruhi harga rumah di kota besar seperti ukuran rumah dan lokasi 

geografis memiliki pengaruh signifikan. [3] Sementara itu, sumber lain menunjukkan bahwa jumlah kamar 

memiliki hubungan positif dengan harga rumah di kawasan pinggiran kota. [4] Namun, penelitian ini 

memfokuskan pada dua faktor utama tersebut dan mengabaikan faktor lokasi yang dianggap lebih kompleks dan 

memerlukan analisis lebih mendalam. [5] 
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Melalui pendekatan sistematis yang mencakup pengumpulan data, analisis, dan transformasi data, serta 

Pembangunan model regresi, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model prediksi harga rumah yang 

praktis dan aplikatif. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi berbasis Shiny R yang 

memungkinkan pengguna untuk melakukan analisis interaktif, dengan menggabungkan visualisasi dan 

perhitungan model regresi yang dinamis, memberikan kemudahan dalam eksplorasi hasil prediksi harga 

rumah.[6] 

Penelitian ini juga berfokus pada penerapan metode yang lebih kompleks dan memasukkan variabel 

tambahan seperti lokasi geografis dan kondisi ekonomi yang lebih mendalam dalam studi lanjutan, yang 

diharapkan dapat meningkatkan akurasi prediksi harga rumah.[7]  

 

2. Landasan Teori 

2.1   Rumah 

Rumah umumnya dianggap sebagai tempat berlindung dan beristirahat yang memberikan rasa nyaman 

dan kenyamanan bagi penghuni. Selain fungsinya sebagai tempat tinggal, rumah juga memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas hidup dan mencerminkan status sosial penghuninya. Sebagai tempat untuk 

berkumpul dan bekerja, rumah berperan sebagai sarana untuk memulihkan kondisi fisik dan mental setelah 

aktivitas sehari-hari. Sebagai tambahan, Turner menyatakan bahwa rumah memiliki fungsi utama yang meliputi 

penunjang rasa aman, kesempatan, dan identitas keluarga. Dari sisi psikologi, rumah juga menjadi tempat yang 

memberi ketenangan dan kenyamanan bagi seluruh penghuni. Penelitian ini menggunakan Aplikasi RStudio 

untuk menganalisis harga rumah berdasarkan variabel-variabel seperti jumlah kamar dan ukuran rumah. Model 

prediksi harga rumah diharapkan memberikan informasi yang akurat untuk pengambilan keputusan yang lebih 

baik dalam transaksi jual beli properti. [8] 

2.2   Harga Rumah  

Penentuan harga rumah sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah luas bangunan, 

jumlah kamar, kondisi rumah, serta lokasi. Beberapa faktor eksternal, seperti harga NJOP (Nilai Jual Objek 

Pajak) dan tren pasar, juga turut memengaruhi harga jual rumah.[9] Pembeli biasanya memperhatikan berbagai 

faktor seperti jumlah kamar tidur, kamar mandi, serta kondisi bangunan untuk menentukan apakah rumah 

tersebut memenuhi kebutuhan mereka. Semakin strategis lokasi rumah dan semakin baik kondisi bangunannya, 

semakin tinggi harga rumah tersebut. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa harga rumah tidak hanya bergantung 

pada satu variabel, melainkan beberapa variabel yang saling berhubungan.[10] 

2.3   Metode Regresi Linear Berganda 

Regresi Linier Berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara 

satu variabel dependen (seperti harga rumah) dengan dua atau lebih variabel independen (seperti jumlah kamar 

dan ukuran rumah). Metode ini dapat digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai 

variabel independen yang ada. Regresi Linear Berganda sangat efektif dalam melihat bagaimana faktor-faktor 

yang berbeda secara bersama-sama mempengaruhi harga rumah. Model regresi ini dapat digambarkan dengan 

persamaan sebagai berikut: [11]  

Y = B0 + β1 X1 + β2 X2 + … + βn Xn 

Keterangan:  

Y = Variabel Dependen (Harga Rumah) 

X = Variabel Independen (Jumlah Kamar dan Ukuran Rumah) 

B0 = Konstanta (Intercept) 

β = Koefisien yang menunjukkan seberapa besar pengaruh setiap variabel independent terhadap variabel 

dependen. 



JURNAL INFORMATIK Edisi ke-21, Nomor 1, April 2025 

 

3 
 

ISSN: 2655-139X (ONLINE)  

ISSN: 0216-4221 (PRINT) 

2.4   RStudio 

 RStudio adalah Integrated Development Environment (IDE) yang digunakan untuk pemrograman dalam 

bahasa R. Dengan RStudio, pengguna dapat dengan mudah melakukan analisis data, statistik, dan visualisasi 

hasil. RStudio menyediakan berbagai fitur, seperti paket analisis statistik, visualisasi grafis, dan pengolahan data 

yang memungkinkan pengguna untuk bekerja dengan data secara lebih efisien. Penggunaan RStudio dalam 

penelitian ini mempermudah dalam mengolah dan menganalisis data, serta menghasilkan laporan yang mudah 

dipahami.[12] 

Untuk memulai, pengguna perlu menginstal R terlebih dahulu sebelum mengunduh dan menginstal 

RStudio dari situs resminya. Setelah itu, proyek baru dapat dibuat dengan menulis skrip dalam file berekstensi . 

R dan mengeksekusinya di Source Panel. Pengguna juga dapat menginstal paket tambahan dengan perintah 

install.packages("nama_paket"). Dengan kemudahan penggunaan dan fitur yang lengkap, RStudio menjadi alat 

yang sangat bermanfaat bagi siapa saja yang ingin mengolah dan menganalisis data dalam berbagai bidang.[13] 

 

2.5   Shiny R 

 Shiny adalah framework yang memungkinkan pengguna untuk membangun aplikasi web interaktif 

menggunakan bahasa pemrograman R.[14] Dengan Shiny, aplikasi seperti dashboard, alat visualisasi, dan 

analisis data dapat dibangun tanpa memerlukan keterampilan HTML, CSS, atau JavaScript yang mendalam. 

Shiny sangat berguna untuk memvisualisasikan dan menganalisis data secara interaktif, memungkinkan 

pengguna untuk membuat aplikasi berbasis data yang dapat diakses oleh banyak orang.[15] Dalam penelitian ini, 

Shiny digunakan untuk membuat aplikasi yang memungkinkan analisis harga rumah secara dinamis, dengan 

visualisasi seperti scatter plot dan residual plot yang dapat diperbarui sesuai dengan inputan pengguna.  

 

2.6   Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitaf dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda untuk memprediksi harga rumah berdasarkan variabel jumlah 

kamar dan ukuran rumah.  Proses penelitian dimulai dengan memperoleh data yang relevan dari sumber yang 

dapat dipercaya yakni Kaggle. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya data sekunder karena sudah 

tersedia secara terbuka dan relevan untuk analisis harga rumah, dan tidak melibatkan data primer dikarenakan 

tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hubungan antara harga rumah dan faktor-faktor yang telah dicatat 

dalam dataset sekunder. Variabel yang mencakup terdiri dari harga rumah (sebagai variabel dependen), jumlah 

kamar, dan ukuran rumah (sebagai variabel independen). Data ini kemudian dibersihkan dan diproses 

menggunakan aplikasi RStudio. 

Tahapan penelitian meliputi beberapa langkah utama, yakni: 

1. Pengumpulan Data 

2. Pengolahan Data 

3. Transformasi Data 

4. Visualisasi Hubungan Antarvariabel 

5. Analisis Penelitian 

6. Validasi Hasil Model 

7. Evaluasi Hasil 

8. Implementasi Shiny R 

Metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga rumah, serta memberikan solusi praktis melalui aplikasi berbasis data yang dapat 

digunakan oleh pemangku kepentingan dalam industry properti. 

 

3.    Pembahasan 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dataset yang diambil dari Kaggle https://www.kaggle.com/datasets, yang 

mencakup berbagai atribut yang relevan dengan analisis harga rumah, termasuk jumlah kamar tidur (beds), 

ukuran rumah (size), dan harga rumah (price).  

https://www.kaggle.com/datasets
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Gambar 1. Kaggle.com 

Gambar 1, menunjukkan tampilan dari dashboard awal website Kaggle, yakni dimana dataset yang 

belum diolah tersedia untuk didownload dan digunakan. Platform ini dimiliki oleh Google dan merupakan 

salah satu sumber utama bagi ilmuwan data yang mencari dataset untuk penelitian lebih lanjut. 

Pengolahan Data 

 Gambar 2, di bawah ini menunjukkan data awal sebelum dilakukan pre-processing dan 

transformasi data. Dataset ini memiliki jumlah data sebanyak 505. Data awal ini mengandung nilai yang tidak 

teratur, outlier, skala yang tidak seragam, atau distribusi yang tidak sesuai untuk analisis tertentu. Selain itu, 

data ini juga dapat mengandung nilai yang hilang, duplikasi, atau inkonsistensi yang dapat mempengaruhi 

hasil analisis. Oleh karena itu, diperlukan proses pembersihan, standarisasi, dan normalisasi agar data lebih 

siap digunakan dalam pemodelan dan prediksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Data Awal 
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 Gambar 3. Boxplot data awal 

Gambar 3, menunjukkan visualisasi boxplot awal dari semua kolom yang ada di dalam data. 

Visualisasi ini menunjukkan bahwa data masih belum terdistribusi normal, yang terlihat dari adanya 

ketidakseimbangan dalam penyebaran nilai. Selain itu, masih terdapat banyak outlier (pencilan) pada hampir 

semua kolom, yang menandakan bahwa data mengandung nilai ekstrem dan belum memenuhi asumsi distribusi 

normal. Oleh karena itu, diperlukan proses pre-processing lebih lanjut untuk menangani outlier dan 

menyesuaikan distribusi data agar lebih optimal untuk analisis dan pemodelan. 

Transformasi Data  

 

 

 

 

Gambar 4. Transformasi Data 
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Gambar 4, menunjukkan tampilan data setelah dilakukan transformasi pada beberapa variabel untuk 

meningkatkan normalitas dan stabilitas varians. Variabel beds telah diubah ke dalam bentuk akar kuadrat 

(beds_sqrt2) guna mengurangi skewness dan memperhalus distribusi data. Variabel size ditransformasikan 

menggunakan akar kubik (size_cbrt) agar penyebaran data lebih merata dan tidak terlalu ekstrem. Sementara itu, 

variabel price mengalami transformasi Box-Cox (price_boxcox) untuk menyesuaikan distribusi dengan asumsi 

normalitas, sehingga analisis prediktif dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan stabil. 

Gambar 5. Boxplot setelah transformasi 
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Gambar 5, di atas menunjukkan tampilan boxplot dari data yang telah melalui proses transformasi, di 

mana distribusi data telah mendekati normal. Pada setiap posisi, tidak terdapat outlier yang mencolok, 

menandakan bahwa transformasi yang dilakukan berhasil mengurangi pencilan dalam data. Dengan demikian, 

data yang telah ditransformasi ini lebih stabil dan siap digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian 

selanjutnya. 

Visualisasi Hubungan Antarvariabel 

Gambar 6. Scatter Plot Pairs antara variabel 

Gambar 6, menunjukkan visualisasi scatter plot pairs yang menggambarkan hubungan, korelasi, serta 

potensi adanya outlier dalam data. Dalam plot ini, titik-titik berwarna biru yang padat menunjukkan tingkat 

hubungan antara variabel yang digunakan. Pola penyebaran titik memberikan gambaran awal mengenai kekuatan 

dan arah korelasi antarvariabel, yang dapat membantu dalam mengidentifikasi hubungan linier di antara mereka. 

Visualisasi ini digunakan sebagai dasar sebelum memasukkan variabel-variabel tersebut ke dalam model regresi 

linier berganda untuk analisis lebih lanjut. 

Gambar 7. Scatter Plot perbandingan antar variabel. 

Gambar 7, menunjukkan scatter plot, di mana setiap titik dalam plot ini mewakili satu pengamatan 

dalam data. Sumbu horizontal (X) menunjukkan nilai dari satu variabel, sedangkan sumbu vertikal (Y) 

menunjukkan nilai dari variabel lainnya. Scatter plot digunakan untuk mengidentifikasi pola hubungan 
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antarvariabel, baik itu hubungan linier maupun non-linier. Selain itu, visualisasi ini juga membantu dalam 

menentukan jenis korelasi yang terjadi, apakah positif, negatif, atau tidak ada hubungan sama sekali. Dengan 

demikian, scatter plot menjadi alat yang penting dalam eksplorasi data sebelum melakukan analisis lebih lanjut, 

seperti regresi atau pemodelan statistik lainnya. 

Analisis Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Residuals Plot X1 dan X2 

Gambar 8, menunjukkan visualisasi residual plot yang menggambarkan selisih antara nilai aktual dan 

nilai prediksi model (residuals) terhadap masing-masing variabel prediktor, yaitu X1 dan X2. Tujuan utama dari 

visualisasi ini adalah untuk memeriksa apakah residual tersebar secara acak di sekitar garis nol, yang 

ditunjukkan oleh garis horizontal merah. Jika residual tersebar secara acak tanpa pola tertentu, maka asumsi 

linearitas dan homoskedastisitas dalam regresi terpenuhi. Namun, jika terlihat pola tertentu, seperti tren 

melengkung atau penyebaran residual yang semakin melebar atau menyempit, hal ini dapat mengindikasikan 

pelanggaran terhadap asumsi model regresi, yang mungkin memerlukan transformasi variabel atau pendekatan 

pemodelan alternatif 

 

Gambar 9. Visualisasi Line Fit Plot X1 dan X2 
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Gambar 9, di atas menampilkan visualisasi Line Fit Plot, yang digunakan untuk memvisualisasikan 

sejauh mana model regresi sesuai dengan data aktual. Plot pertama menunjukkan hubungan antara beds_sqrt2 

(sumbu X) dan nilai prediksi model (fitted values, sumbu Y), sementara plot kedua menunjukkan hubungan 

serupa untuk size_cbrt. Dalam plot ini, titik biru merepresentasikan nilai yang diestimasi oleh model berdasarkan 

variabel-variabel prediktor, sedangkan titik merah menunjukkan nilai aktual dari price_boxcox. Legend di pojok 

kiri atas memberikan informasi yang jelas untuk membedakan antara nilai prediksi (titik biru) dan nilai aktual 

(titik merah). 

Gambar 10. Normal Probability Plot 

Gambar 10, merupakan Normal Probability Plot (QQ plot) untuk memeriksa apakah residual dari 

model (resid(model)) mengikuti distribusi normal. Jika titik-titik pada plot mendekati garis merah, residual 

dianggap distribusi normal, yang merupakan asumsi penting dalam banyak analisis statistik. Grafik ini juga 

membantu mengevaluasi kualitas model regresi dengan melihat seberapa baik data menyebar di sekitar garis 

regresi dan mengidentifikasi pola residu untuk memastikan bahwa pola penyimpangan acak. 

Validasi Hasil Model 

Gambar 11. Perhitungan Manual Excel dan Perhiungan Manual menggunakan Data 

Gambar 11, merupakan validasi hasil model perhitungan manual menggunakan Excel dan 

mendapatkan hasil yang sama dengan data di RStudio. Perhitungan manual tersebut menghasilkan data yaitu b0 
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= 5.331569267, b1 = -0.02480694, dan b2 = 0.220598578.. Dilakukan juga perhitungan manual menggunakan 

data yang terdistri normal, dengan nilai x1 dan x2, masing masing 1.414213562  dan 3.018239042, 

menghasilkan nilai prediksi sebesar Y = 5,96230689419, yang dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan 

manual berdasarkan data terdistribusi ini menghasilkan nilai prediksi rumah yang hampir sama, pada data 

transformasi senilai 5.959442603 sedangkan hasil perhitungan manual senilai Y = 5,96230689419. 

 

Gambar 12. Hasil RStudio 

 Gambar 12, dapat dilihat hasil perbandingan antara persamaan yang dihasilkan oleh RStudio dan Excel 

yang ditampilkan pada Gambar 11. Nilai yang didapatkan untuk Intercept (b0), koefisien b1 (beds_sqrt2), b2 

(size_cbrt), serta nilai R-Square menunjukkan kesamaan yang signifikan. Hal ini menandakan bahwa 

transformasi data yang dilakukan telah berhasil, karena hasil yang diperoleh dari kedua perangkat lunak tersebut 

konsisten. Dengan demikian, data yang telah ditransformasi dapat digunakan sepenuhnya untuk analisis lebih 

lanjut, mengingat distribusi data sudah mendekati normal dan memenuhi asumsi model regresi. 

Evaluasi Hasil 

Perbandingan Hasil Koefisien 

Sumber Intercept (B0) beds_sqrt2 (B1) size_cbrt (B2) 

Manual 5.33157 -0.02481 0.22060 

RStudio 5.33157 -0.02481 0.22060 

Excel 5.33156 -0.02481 0.22060 

Dapat dilihat B0, B1 dan B2 adalah nilai intercept dan koefisien dari ketiga sumber sangat konsisten dan hampir 

sama persis disemua metode, bedanya hanya sangat kecil di Intercept (5.33156) dibandingkan Manual dan 

RStudio (5.33157). Jadi bisa dikatakan Model regresi linear berganda yang dihitung secara manual, dengan 

RStudio, maupun Excel menghasilkan koefisien yang sama, membuktikan bahwa proses analisis data dilakukan 

dengan benar dan akurat serta proses perhitungannya konsisten dan valid. 
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Implementasi Shiny R 

Gambar 13. Tampilan Awal Shiny R 

Gambar 13, menunjukkan tampilan awal dari program Shiny R, yang menyediakan berbagai menu 

interaktif untuk mempermudah analisis data. Menu-menu yang tersedia meliputi: Unggah File (CSV) untuk 

memuat data, Tombol Analisis Data untuk memulai proses analisis, serta berbagai pilihan visualisasi dan hasil 

analisis seperti Ringkasan Data, Plot Scatter, Residual Plot, Line Fit Plot, Normal Probability Plot, serta Hasil 

Model dan Prediksi. Program ini dirancang untuk memberikan antarmuka yang mudah digunakan bagi pengguna 

dalam melakukan eksplorasi dan analisis data secara komprehensif. 

Gambar 14. Visualisasi hasil Shiny R. 
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Gambar 14, menampilkan visualisasi dari program Shiny R yang dihasilkan setelah implementasi data 

yang telah ditransformasi. Hasil dari implementasi ini meliputi berbagai visualisasi interaktif seperti Ringkasan 

Data, Plot Scatter, Residual Plot, Line Fit Plot, Normal Probability Plot, serta Hasil Model dan Prediksi. Hasil 

visualisasi yang ditampilkan menggunakan Shiny R ini konsisten dengan hasil yang sebelumnya diperoleh di 

RStudio, menunjukkan bahwa kedua platform menghasilkan output yang serupa dan dapat digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

Gambar 15. Hasil Model dan Hasil Prediksi  

 Gambar 15, merupakan hasil model perhitungan versi Shiny R, didapatkan hasil yang sama antara 

perhitungan di RStudio dan perhitungan manual menggunakan Excel. Dan terdapat menu untuk memprediksi 

harga rumah sesuai dengan variabel beds dan size yang ingin diprediksi, angka yang digunakan untuk prediksi di 

setarakan dengan hasil data yang sudah terdistribusi normal pada summary data. Setelah data di prediksi 

menggunakan Shiny R dan di prediksi menggunakan perhitungan manual, menghasilkan nilai yang sama, maka 

penelitian ini berhasil.  

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil menganalisis dan memprediksi harga rumah menggunakan Metode Regresi 

Linear Berganda berbasis Shiny R. Dengan memanfaatkan dataset dari Kaggle yang terdiri dari 299 data, 

penelitian ini meneliti hubungan antara variabel independen, yaitu jumlah tempat tidur (beds_sqrt2) dan ukuran 

rumah (size_cbrt), terhadap variabel dependen, yaitu harga rumah yang telah ditransformasi (price_boxcox). 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh dari perhitungan Manual, perhitungan 

menggunakan RStudio dan Shiny R terdapat kesamaan sebagai berikut nilai B0 (5.33157), B1 (-0.02481) dan B2 

(0.22060) dapat dikatakan bahwa menggunakan model Regresi linear berganda dapat memodelkan pengaruh 

kedua variabel tersebut terhadap harga rumah dengan tingkat akurasi yang memadai. Secara spesifik, penelitian 

ini mengkonfirmasi bahwa jumlah tempat tidur dan ukuran rumah memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

rumah. Meningkatnya jumlah tempat tidur cenderung meningkatkan harga rumah, karena lebih banyak tempat 

tidur biasanya menunjukkan kapasitas dan kenyamanan yang lebih baik. Selain itu, ukuran rumah yang lebih 

besar juga berkontribusi pada peningkatan harga, karena memberikan lebih banyak ruang bagi penghuni. Proses 

analisis mencakup pengumpulan data, transformasi data, dan evaluasi model melalui berbagai visualisasi, 

termasuk scatter plot, residual plot, dan normal probability plot. Meskipun penelitian ini memberikan wawasan 

yang berharga bagi pembeli dan penjual properti dalam pengambilan keputusan, terdapat beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan, seperti asumsi linearitas dan variabel eksternal yang tidak dimasukkan dalam model. 

Oleh karena itu, disarankan untuk penelitian lebih lanjut untuk memasukkan variabel tambahan dan menerapkan 

metode analisis yang lebih kompleks guna meningkatkan akurasi prediksi. 
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